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Abstrak

Prevalensi anemia di dunia sangat tinggi, terutama di negara-negara sedang berkembang 
termasuk Indonesia, oleh karena itulah anemia memerlukan perhatian serius dari semua 
pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara pemberian suplemen Fe, Vitamin C, dan jarak kehamilan terhadap status 
anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tawangsari Kabupaten Sukoharjo.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi 
penelitian adalah 404 ibu hamil yang mengalami anemia yang memeriksakan kehamilannya 
di Puskesmas Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. Sampel penelitian sebanyak 80 ibu 
dengan teknik proporsional random sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dan 
dokumentasi. Pengujian hipotesis adalah uji Chi Square. Kesimpulan penelitian adalah:  (1) 
terdapat hubungan bermakna kecukupan konsumsi tablet Fe, vitamin C terhadap status 
anemia pada ibu hamil diwilayah kerja puskesmas tawangsari kabupatn sukoharjo, (2) 
terdapat hubungan bermakna jarak kehamilan terhadap status anemia pada ibu hamil, di 
wilayah kerja Puskesmas Tawangsari Sukoharjo. 

Kata kunci: Konsumsi suplemen Fe, vitamin C, jarak kehamilan, anemia ibu hamil

Pendahuluan

Anemia pada kehamilan merupakan salah satu masalah nasional karena mencerminkan nilai 
kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat dan pengaruhnya sangat besar terhadap kualitas sumber 
daya manusia. Anemia pada ibu hamil disebut “ Potensial danger to mother and child ” (potensial 
membahayakan ibu dan anak). Oleh karena itulah anemia memerlukan perhatian serius dari semua 
pihak yang terkait dalam pelayanan kesehatan (Manuaba, 2007). 

Prevalensi anemia di dunia sangat tinggi, terutama di negara-negara sedang berkembang termasuk 
Indonesia. Menurut Word Health Organization (2008), prevalesi kejadian anemia di dunia antara 
tahun 1993 sampai 2005 sebanyak 24.8 persen dari total penduduk dunia (hampir 2 milyar penduduk 
dunia). Laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2007 menunjukkan bahwa prevalensi 
anemia ibu hamil pada tahun 2007 di DKI Jakarta sebesar (59.1%) atau 15 persen melebihi rata-rata 
prevalensi nasional (11.9%) (Yulianasari, 2009).  
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Hasil survey anemia ibu hamil pada 15 kabupaten di Jawa Tengah pada tahun 2007 menunjukan 
bahwa prevalensi anemia di Jawa Tengah adalah 57,7%, angka ini lebih tinggi dari angka nasional yakni 
50,9%. Dimana anemia tertinggi terjadi di kabupaten Sukoharjo (82,4%). Pemerintah melakukan 
program penanggulangan anemia pada ibu hamil yaitu dengan memberikan 90 tablet Fe kepada 
ibu hamil selama periode kehamilanya dengan tujuan menurunkan angka anemia ibu hamil (Dinas 
Kesehatan Provinsi Jateng, 2009).

Berdasarkan data yang di dapat dari Puskesmas Tawangsari ibu hamil tahun 2011 berjumlah 
781 orang. Dari jumlah keseluruhan, 674 ibu hamil yang dilakukan pemeriksaan Hb diketahui yang 
mengalami anemia sejumlah 404 orang. Dari total jumlah ibu hamil dan yang mengalami anemia di 
dapatkan sebanyak 60%. Berdasarkan data tersebut, di wilayah kerja Puskesmas Tawangsari kejadian 
anemia pada ibu hamil masih cukup tinggi.

 Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Hubungan antara pemberian suplemen Fe, vitamin C dan jarak kehamilan terhadap status anemia 
pada Ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tawangsari Kabupaten Sukoharjo”

Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu data penelitian berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2010), rancangan penelitian ini korelasional yaitu 
penelitian yang bertujuan menganalisis hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Pendekatan 
penelitian adalah retrospektif yaitu peneliti mengobservasi keadaan  pada saat ini dan menilai faktor 
resiko masa lalu yang menyebabkan timbulnya kejadian saat ini (Nursalam, 2003). Penelitian ini 
adalah untuk menganalisis faktor langsung penyebab terjadinya anemia pada ibu hamil  diwilayah 
kerja Puskesmas Tawangsari.

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang  anemia pada bulan Januari sampai Desember 
tahun 2011 yang memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Tawangsari Sukoharjo sejumlah 404 ibu 
hamil. Sampel penelitian sebanyak 80 dengan teknik proportional random sampling.

Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa kuesioner dan dokumentasi. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan teknik Chi Square.

Hasil dan Pembahasan 
1. Hubungan Kecukupan  Konsumsi Tablet Fe, Vitamin C  dengan Kejadian Anemia pada 

Ibu Hamil di Wilayah kerja Puskesmas Tawangsari Sukoharjo
Hasil pengujian hubungan kecukupan konsumsi tablet fe, vit C dengan kejadian anemia 

diperoleh nilai 2
hit sebesar 4,059 dengan p-value  = 0,044. Kesimpulan uji adalah H0 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna kecukupan konsumsi tablet fe, vit C 
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah kerja Puskesmas Tawangsari Sukoharjo.

Selanjutnya berdasarkan tabel hubungan kecukupan konsumsi tablet Fe, vit C dengan kejadian 
anemia menunjukkan adanya kecenderungan ibu hamil yang mengkonsumsi tablet Fe, vit C lebih 
baik memiliki resiko kejadian anemia lebih rendah dibandingkan ibu hamil yang mengkonsumsi 
tablet fe, vit C kurang baik. Sehingga disimpulkan semakin baik kecukupan konsumsi tablet Fe, 
vit C maka tingkat kejadian anemia semakin rendah.

Makin sering seorang wanita mengalami kehamilan dan melahirkan akan makin banyak 
kehilangan zat besi dan menjadi makin anemia (Manuaba, 2007). Ibu hamil sangat memerlukan 
konsumsi tablet Fe, karena tablet Fe (tablet  besi) adalah tablet tambah darah untuk menanggulangi 
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anemia gizi besi yang diberikan kepada ibu hamil. Vit C meningkatkan absorbsi besi non-heme 
sebanyak empat kali lipat daripada yang tidak mengkonsumsi Vit C (Almatsier, 2004). Di samping 
itu kehamilan memerlukan tambahan zat besi untuk meningkatkan jumlah sel darah merah dan 
membentuk sel darah merah janin dan plasenta. Hasil penelitian yang menunjukkan adanya 
hubungan kecukupan konsumsi tablet Fe, vit C dengan kejadian anemia ternyata mendukung hasil 
penelitian terdahulu. Penelitian St. Fatimah, Veni Hadju, Burhanuddin Bahar, Zulkifli Abdullah 
(2011) tentang Pola Konsumsi dan Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil di Kabupaten Maros, 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kadar hemoglobin ibu hamil berhubungan 
dengan pendidikan, status gizi, konsumsi tablet besi, Vit C dan pola konsumsi. Diharapkan perbaikan 
pola konsumsi dapat dijadikan program dalam mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil.

2. Hubungan Jarak Kehamilan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di Wilayah kerja 
Puskesmas Tawangsari Sukoharjo

Hasil pengujian hubungan jarak kehamilan dengan kejadian anemia diperoleh nilai 2
hit sebesar 

8,233 dengan p-value  = 0,004. Kesimpulan uji adalah H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan ada 
hubungan yang bermakna jarak kehamilan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah 
kerja Puskesmas Tawangsari Sukoharjo. Selanjutnya berdasarkan tabel distribusi hubungan jarak 
kehamilan dengan kejadian anemia menunjukkan pada ibu hamil dengan jarak kehamilan rendah 
memiliki tingkat kejadian anemia lebih rendah dibandingkan ibu dengan jarak kehamilan tinggi. 

Jarak yang terlalu dekat akan menyebabkan kualitas janin atau anak yang rendah dan ibu tidak 
memperoleh kesempatan untuk memperbaiki tubuhnya sendiri. Ibu hamil dengan persalinan 
terakhir ≥ 10 tahun yang lalu seolah-olah menghadapi kehamilan atau persalinan yang pertama 
lagi. Umur ibu biasanya lebih bertambah tua. Apabila asupan gizi ibu tidak terpenuhi maka dapat 
mempengaruhi KEK pada ibu hamil dan menyebabkan anemia (Roechjati P, 2003).

Hubungan yang bermakna jarak kehamilan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah 
kerja Puskesmas Tawangsari Sukoharjo mendukung penelitian sebelumnya yaitu penelitian Ridwan 
Amiruddin, Wahyuddin (2004) tentang  Studi Kasus Kontrol Faktor Biomedis Terhadap Kejadian 
Anemia Ibu Hamil Di Puskesmas Bantimurung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel yang 
berhubungan adalah  jarak kelahiran dan  umur ibu hamil. Dengan demikian maka disarankan  
bahwa  untuk menekan kejadian anemia dengan berbagai  dampaknya maka  pengaturan jarak 
kelahiran  sangat diperlukan melalui perencanaan  kelahiran melalui keluarga berencana.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Semakin cukup mengkonsumsi suplemen Fe 
dan Vit C pada ibu hamil, maka dapat mencegah anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. (2) Semakin dekat jarak kehamilan, maka semakin tinggi resiko 
terjadinya anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Tawangsari Kabupaten Sukoharjo

Daftar Pustaka

Depkes RI,. 2009. Profil Kesehatan Indonesia tahun 2008. Jakarta : Depkes RI.
Dinas Kesehatan Provinsi Jateng. 2009. Profil Kesehatan Jawa Tengah tahun 2007. Jawa Tengah.
Manuaba. 2007. Pengantar Kuliah Obstetri. Jakarta: EGC
Nursalam 2008. Konsep dan Penerapan Metodelogi Penelitian Ilmu Keperawatan Profesional, Edisi 

Kedua. Salemba Medika, Jakarta.



66

Ridwan Amiruddin, Wahyuddin. 2004. Studi Kasus Kontrol Faktor Biomedis Terhadap Kejadian 
Anemia Ibu Hamil Di Puskesmas Bantimurung. Jurnal Medika Nusantara, Volume 25 No 2.

Roechjati Poedji. 2003. Skrining Antenatal Pada Ibu Hamil. Surabaya : FK UNAIR.
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
St.Fatimah,Veni Hadju, Burhanuddin Bahar, Zulkifli Abdullah. 2011. Pola Konsumsi dan Kadar 

Hemoglobin pada Ibu Hamil di Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Jurnal Kesehatan, Vol 15, No 
1 Hal 31-36.

Sulastri, Rohmah Dyah Nurhidayati



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /None
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (Euroscale Coated v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Error
  /CompatibilityLevel 1.7
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /CMYK
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments true
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages false
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages false
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages false
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages false
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages false
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages false
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /CreateJDFFile false
  /Description <<

    /BGR <>
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000410064006f006200650020005000440046002065876863900275284e8e9ad88d2891cf76845370524d53705237300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef69069752865bc9ad854c18cea76845370524d5370523786557406300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /CZE <>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /ETI <>
    /FRA <>
    /GRE <>

    /HRV (Za stvaranje Adobe PDF dokumenata najpogodnijih za visokokvalitetni ispis prije tiskanja koristite ove postavke.  Stvoreni PDF dokumenti mogu se otvoriti Acrobat i Adobe Reader 5.0 i kasnijim verzijama.)
    /HUN <>
    /ITA <>
    /JPN <FEFF9ad854c18cea306a30d730ea30d730ec30b951fa529b7528002000410064006f0062006500200050004400460020658766f8306e4f5c6210306b4f7f75283057307e305930023053306e8a2d5b9a30674f5c62103055308c305f0020005000440046002030d530a130a430eb306f3001004100630072006f0062006100740020304a30883073002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee5964d3067958b304f30533068304c3067304d307e305930023053306e8a2d5b9a306b306f30d530a930f330c8306e57cb30818fbc307f304c5fc59808306730593002>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020ace0d488c9c80020c2dcd5d80020c778c1c4c5d00020ac00c7a50020c801d569d55c002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /LTH <>
    /LVI <>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken die zijn geoptimaliseerd voor prepress-afdrukken van hoge kwaliteit. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /POL <>
    /PTB <>
    /RUM <>
    /RUS <>
    /SKY <>
    /SLV <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /TUR <>
    /UKR <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents best suited for high-quality prepress printing.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /ConvertToCMYK
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /DocumentCMYK
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure false
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles false
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /DocumentCMYK
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /UseDocumentProfile
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice


